
INVESTOR NEWS JULI 2016 

Pada bulan Juli 2016, Bank Jatim menunjukkan rata-rata performa yang bagus dalam pertumbuhan 

aset, dana pihak ketiga, pendapatan bunga, dan laba YoY yang positif.  

Berikut terlampir Laporan Keuangan BJTM per Juli 2016: 

NERACA ( audited / dalam jutaan rupiah ) 

Informasi 
Juli 

2015 

Juli 

2016 
YoY 

Total Aset 49.222.516 50.786.968 3,18% 

Penempatan BI, SBI, & Bank Lain 14.108.042 11.775.816 -16,53% 

Kredit Yang Diberikan 28.654.214  29.290.730  2,22% 

Dana Pihak Ketiga 41.644.181  42.537.452  2,15% 

-  Giro 17.698.264  17.926.232  1,29% 

 - Tabungan 10.629.904  12.087.219  13,71% 

-  Deposito 13.316.012  12.524.002  -5,95% 

Modal 5.922.719  6.266.316  5,80% 

 

 

LABA RUGI (dalam jutaan / audited) 

Informasi 
Juli 

2015 

Juli 

2016 
YoY 

Pendapatan Bunga 2.636.359  2.792.540  5,92% 

Beban Bunga (822.491) (823.520) 0,13% 

Pendapatan Bunga Bersih 1.813.868  1.969.020  8,55% 

Pendapatan Ops Selain Bunga 274.986  257.429  -6,38% 

Beban Ops Selain Bunga (1.394.811) (1.058.368) -24,12% 

Pendapatan (Beban) Ops Selain Bunga (1.119.825) (1.124.772) 0,44% 

Laba Operasional 694.043  844.248  21,64% 

Laba Non Operasional 41.924  4.298  -89,75% 

Laba Sebelum Pajak 735.967  848.546  15,30% 

Pajak (223.001) (236.231) 5,93% 

Laba Bersih 512.966  612.315  19,37% 

 

 

 

 

 



 

RASIO KEUANGAN JULI 2016 

Rasio 
Juli 

2016 

ROA 2,96% 

ROE 19,41% 

NIM 6,65% 

LDR 68,86% 

BOPO 72,32% 

CAR 20,47% 

 

DANA PIHAK KETIGA JULI 2016 (dalam miliar) 

Informasi 
Juli 

2015 

Juli 

2016 
YoY 

GIRO PEMDA 16.204 13.365 -17,52% 

GIRO UMUM 1.494 4.561 205,28% 

SIMPEDA 8.977 9.957 10,91% 

SIKLUS 560 806 43,90% 

TAB HAJI 204 210 2,89% 

TABUNGANKU 797 994 24,76% 

BAROKAH 92 120 31,15% 

DEPOSITO 13.316 12.524 -5,95% 

 

KREDIT YANG DIBERIKAN JULI 2016 (dalam miliar) 

Informasi 
Juli 

2015 

Juli 

2016 
YoY 

KREDIT KONSUMSI    

-MULTIGUNA 15.608 16.394 5,03% 

-KPR 1.379 1.505 9,19% 

-LAINNYA 677 880 30,12% 

KREDIT KOMERSIAL    

-STANDBY LOAN 1.071 656 -38,77% 

-KEPPRES 1.060 1.035 -2,35% 

-OVERDRAFT 2.759 2.887 4,62% 

-SINDIKASI 1.314 1.323 0,71% 

KREDIT UMKM    

-KUR 689 239 -65,32% 

-PUNDI 1.123 1.254 11,63% 

-MIKRO 457 550 20,31% 

-LAINNYA 2.517 2.568 2,00% 

 

 



DAFTAR 10 BESAR PEMEGANG SAHAM BANK JATIM (DOMESTIK) 

PER JULI 2016 

No Nama Status Investor Jumlah Lembar 

Saham 

Persentase 

1 
 PT MNC SECURITIES  

 AN. PERORANGAN 
INDONESIA  

        140.052.800  4,69% 

2 
 DANPAC SEKURITAS, PT  

 AN. PERORANGAN 

INDONESIA  
        108.812.800  3,65% 

3 
 PT DEXA MEDICA  

 AN. PERSEROAN 

TERBATAS  
          43.663.400  1,46% 

4  REKSA DANA KAM KAPITAL 

OPTIMAL  
 REKSADANA            42.332.000  1,42% 

5 
 PANIN SEKURITAS Tbk, PT  

 AN. PERORANGAN 

INDONESIA  
          38.744.400  1,30% 

6 
 PANIN SEKURITAS Tbk, PT  

 AN. PERORANGAN 

INDONESIA  
          29.196.500  0,98% 

7 
 MANDIRI SEKURITAS, PT  

 AN. PERORANGAN 

INDONESIA  
          27.686.800  0,93% 

8 
 MANDIRI SEKURITAS, PT  

 AN. PERORANGAN 

INDONESIA  
          27.657.100  0,93% 

9 
 BUMIPUTERA SEKURITAS, PT  

 AN. PERSEROAN 

TERBATAS  
          20.925.000  0,70% 

10  PT MITRA ANGGUN 

KELUARGA BERSAMA  

 AN. PERSEROAN 

TERBATAS  
          18.604.500  0,62% 

Total         497.675.300  16,68% 

KETERANGAN: 

PROSENTASE KEPEMILIKAN SELURUH SAHAM OLEH INVESTOR DOMESTIK (1.020.189.491) 

TERHADAP JUMLAH LEMBAR SAHAM PUBLIK (2.983.537.000) ADALAH 34,19% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR 10 BESAR PEMEGANG SAHAM BANK JATIM (ASING) 

 PER JULI 2016 
No Nama Status Investor Jumlah Lembar 

Saham 

Persentase 

1  SKANDINAVISKA ENSKILDA 
BANKEN DUNROSS AND CO SA 
SICAV SIF  

 INSTITUTION - 

FOREIGN  
        399.000.000  13,37% 

2  CITIBANK NEW YORK S/A 

GOVERNMENT OF NORWAY - 16  

 INSTITUTION - 

FOREIGN  
        331.573.400  11,11% 

3  SEB SA DUNROSS INVESTMENT 

LTD  

 INSTITUTION - 

FOREIGN  
        199.205.800  6,68% 

4  CITIBANK LONDON S/A MUTUAL 

FUND EQ EMERGING DIVIDEND 

(UCITS)  

 INSTITUTION - 

FOREIGN  
        170.000.000  5,70% 

5  SSB LL0A S/A LEGATO CAPITAL 

MANAGEMENT INVSTM,LLC-

2144615603  

 INSTITUTION - 

FOREIGN  
        147.587.574  4,95% 

6  THE NT TST CO S/A CIM 

DIVIDEND INCOME FUND 

LIMITED  

 INSTITUTION - 

FOREIGN  
        122.500.000  4,11% 

7  SKANDINAVISKA ENSKILDA 

BANKEN AB DUNROSS 

INVESTMENT LIMITED  

 INSTITUTION - 

FOREIGN  
          51.000.000  1,71% 

8  CITIBANK EUROPE PLC LUX 

BRANCH S/A PERINVEST LUX 

SICAV  

 INSTITUTION - 

FOREIGN  
          50.000.000  1,68% 

9  BBH BOSTON S/A SANLAM 

UNIVERSAL FUNDS PUBLIC LTD 

COMPANY  

 INSTITUTION - 

FOREIGN  
          35.860.600  1,20% 

10  UBS SEC LLC-HFS CUSTOMER 

SEGREGATED ACCOUNT 

917284001  

 INSTITUTION - 

FOREIGN  
          33.670.379  1,13% 

Total      1.540.397.753  51,63% 

KETERANGAN :  

PROSENTASE KEPEMILIKAN SELURUH SAHAM OLEH INVESTOR ASING (1.963.347.509) TERHADAP 

JUMLAH LEMBAR SAHAM PUBLIK (2.983.537.000) ADALAH 65,81%. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

INFORMASI SAHAM 

 

Pergerakan saham Bank Jatim (BJTM) mengalami kenaikan yang tinggi pada bulan Juli 2016, dengan 

harga tertinggi pada 28 Juli 2016 Rp 625/lembar. Laba yang mengalami pertumbuhan YoY positif dan 

histori pembagian dividen  yang tinggi menjadi pertimbangan investor untuk berinvestasi BJTM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

KOMPOSISI PEMILIKAN SAHAM PUBLIK BERDASARKAN NEGARA  

PER JULI 2016 

No Negara %   No Negara % 

1 INDONESIA 34,1940%   13 SWEDIA 0,2489% 

2 LUKSEMBURG 16,1267%   14 SINGAPURA 0,2018% 

3 AMERIKA 13,4130%   15 CAYMAN ISLAND 0,0603% 

4 NORWEGIA 11,1134%   16 GREENLAND 0,0331% 

5 SIPRUS  8,3862%   17 CINA 0,0193% 

6 FINLANDIA 5,7779%   18 SWITSERLAND 0,0113% 

7 VIRGIN ISLAND 4,1059%   19 KOREA SELATAN 0,0074% 

8 INGGRIS 2,2333%   20 FILIPINA 0,0022% 

9 IRLANDIA  1,7073%   21 MALAYSIA 0,0015% 

10 AUSTRALIA 0,9646%   22 HONGKONG 0,0008% 

11 JEPANG  0,8398%   23 JERMAN 0,0001% 

12 KANADA 0,5512%   Total 100% 

       
 

 

 

PENGUATAN KERANGKA OPERASI MONETER 

 
Fitur Kerangka Operasi MoneterBaru  

 BI 7-Day Reverse Repo Rate (BI 7-day RR Rate) digunakan sebagai suku bunga kebijakan baru 

sebagai pengganti BI rate berlaku efektif pada 19 Agustus 2016 

 

 
 

Pemilihan 7-day RR Rate sebagai suku bunga kebijakan baru didasari oleh sejumlah pertimbangan, 

yaitu:  

1. 7-day RR Rate mengacu pada instrumen operasi moneter yang aktif ditransaksikan antara BI 

dan perbankan (transaksional).  



2. Instrumen Operasi Moneter 7-day Reverse Repo memiliki pasar yang relatif dalam.  

3. 7-day RR Rate memiliki hubungan yang kuat dengan suku bunga sasaran operasional 

kebijakan moneter, yaitu suku bunga pasar uang antarbank tenor overnight.  

 

Tujuan Penguatan Kerangka Operasi Moneter  

Penguatan kerangka Operasi Moneter memiliki tiga tujuan utama, yaitu:  

1. Memperkuat sinyal kebijakan moneter dengan suku bunga BI 7-day RR Rate sebagai acuan 

utama di pasar keuangan. Dengan demikian, pelaku pasar dapat menggunakan BI 7-day RR 

Rate sebagai acuan utama dalam menentukan suku bunga lainnya di pasar keuangan.  

2. Memperkuat efektivitas transmisi kebijakan moneter melalui pengaruhnya pada pergerakan 

suku bunga pasar uang dan suku bunga perbankan.  

3. Mendorong pendalaman pasar keuangan, khususnya transaksi dan pembentukan struktur 

suku bunga di pasar uang antarbank untuk tenor 3 bulan hingga 12 bulan. Untuk itu, 

penguatan Operasi Moneter akan disertai dengan langkah-langkah untuk percepatan 

pendalaman pasar uang. 

 

Operasi Moneter Pasca Implementasi BI 7-day RR  

Untuk mengendalikan pergerakan suku bunga pasar uang antarbank tenor overnight di tengah 

kondisi surplus likuiditas harian di sistem perbankan, Bank Indonesia salah satunya akan melakukan 

lelang Reverse Repo dengan underlying SBN pada tenor 1 minggu yang merupakan bagian dari 

instrumen Operasi Pasar Terbuka.  

Melalui transaksi tersebut, Bank Indonesia dapat menjaga pergerakan suku bunga pasar uang 

antarbank tenor overnight bergerak di sekitar BI 7-day RR Rate tanpa memengaruhi harga surat 

berharga secara signifikan. Hal ini merupakan salah satu kelebihan penggunaan instrumen OPT yang 

bersifat repurchase agreement (repo) dibandingkan dengan penggunaan transaksi pembelian atau 

penjualan surat berharga secara outright.  

Bank Indonesia akan secara rutin melakukan lelang Reverse Repo SBN 1 minggu untuk memperkuat 

stance kebijakan moneter. Oleh karena itu, metode lelang terutama akan menggunakan Fixed Rate 

Tender (FRT). Pelaksanaan lelang Reverse Repo SBN 1 minggu membuat suku bunga kebijakan (BI 7-

day RR Rate) langsung ditransaksikan dengan peserta OPT, dalam hal ini perbankan domestik, dan 

diharapkan ditransmisikan ke suku bunga pada tenor yang lebih panjang. Suku bunga kebijakan yang 

bersifat transaksional tersebut diharapkan dapat memperkuat transmisi kebijakan moneter.  

(sumber www.bi.go.id) 

 

 

Pertanyaan dan masukan, dapat menghubungi : 

INVESTOR RELATIONS BJTM 

Corporate Secretary – Bank Jatim  Kantor Pusat Lantai 4 

Telp : (031) 5310090-99 

Ext : 472,469, 467 

Email : iru@bankjatim.co.id 
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